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KATA PENGANTAR

Pujl syukur kami haturkan kehadiral Tuhan Yang Maha Esa talah lersusunnys Kurikulum
pendidikan Tinggl Frogram Diploma Il Teknik Glgl yang diberakukan bagl Instiusi
pendidikan Program Diploma 11l Teknik Gigi. Kurikulum inl barperan sebagai pedoman dalam
WﬂnhﬂmﬂmhhwmwuwmthMH
tanaga Teknik Gigl.

Peningkatan mutu pada jenjang pendidikan Diploma 1il Tekniic Gigl merupakan salah
saly peningkatan kualites lulusan Teknik Gigi yang profesional dan handal dibidang
keleknisian gigl yang mampu mengikutl perkembangan mu Pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) dan persaingan masa globalisas! dalam dunia pendidikan yang mangatu undang-
undang no 12 tahun 2012 tentang pendidilan tinggl.

Penyusunan kunkulum pendidikan tinggl Program Diploma 111 Teknik Gigi ini malibatian
pengurus Perkumpulan Institusi Pendidikan Teknik Gigi Indonesia (FIFTGI), Pengurus
Persatuan Teknik Gigl Indonesia, para Pengelola Institus! dan dosen. Untuk itu, disampalican
terima kasih dan penghargaan selinggl-tingginya kepada semua pihak yang leribal. Kami
menyadan bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunan kurikulum ini. oleh karena
itu, kami mengharspkan saran dan kntik yang membangun untuk perbaikan kurkulum ini di
masa yang skan datang. Akhimys semoga kurikulum Ini dapal dimanfastkan daiam
penyelenggaraan pendidikan tinggl sehingga lujuan penyelenggaraan pendidikan linggl
tenaga kesehatan khususnya Teknik Gigi yang bermutu dapat tarcapal optimal

Jalkartn, ber 2016
Kepala Poaat j SDM Heschatan
dr. Achmad Tancarino, MARS
NIP. 1 7311989031003
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BAB |
PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG

Sustainable development goals (SDGs), yaitu sebuah dokumen yang akan manjadi
sebuah acuan dalam kerangka pambangunan dan perundingan negara-negara di dunia.
Konsep SDGs melanjutkan konsep pambangunan dari Milienium Development Goals (MDGs)
di mana konsep itu sudah berakhir pada tahun 2015 Jadl, kerangka pembangunan yang
perkmitan dengan perubahan situasi dunia yang semula menggunakan konsep MGDs
sekarang diganti SDGs. Salah satu tujuan SDGs adalah menjamin adanya kehidupan yang
sehal, serta mendorong kesejahieraan untuk semua orang di dunia pada semua usia,

Dalam mewujudkan kehidupan yang sehat. maka diperukan sumber daya yang
memenuhi kebutuhan tersebut. Hal inl dimulal dard Pendidikan fenaga kesehatan sebagal
bagian infegral dar pembangunan kesehatan yang dapél mewujudian Indonesia sehal.
Keberhasilan pembangunan kesehatan dipengaruhl bafiyak fakior, safah salunya lersedianya
isnaga kesehatan yang mampu berperan sebagal ~pemikir, perencana, peiaksana dan
penggerak pembangunan kesehatan. Uniuk meyediakan fenaga kesehatan yang bermutu
sasusl kabutuhan program yang dilaksanakan maelalul pendidiian tinggl lenaga kesahalan.

Pandidikan tinggl tenaga kesshatan ditujukan dapat memenuhi kebuluhan pelayanan
kesahatan yang sesuai dengan tuntutan masyarakal yang mulal ks dengan mutu.
Diharapkan lenaga kesehatan fersebul bernasl dan berdaya guna dengan penekanan
dihasilkannya lulusan tenaga kesshatan yang profesional, bermutu, mempunyal kemandirian,
akuntabilitas serta ddya saing vang linggl dengan cara tersusunnyn kurikulum berkonsep
Kerangka Kualifitasi Nasional Indonesia (KKNI) yang) memberikan parameier folak ukur
berupa jenjang kualifikas! dari jenjang 1 terendah sampai jenjang 8 tartinggi.

Kurlkulum memililki makna yang beragam baik antar negara maupun antar institusi
penyalanggara pendidikan. Hal ini disebabkan adanya intorpretasl yang berbeda lerhadap
kurikulum yaitu dapat dipandang sebagai suatu rencana (plan) yang dibual seseorang atau
sebagal suatu kejadian atau pengaruh aktual dari suaty rangkaian peristiwa (Jnonsan, 1674)
sedangkan manunil Peraturan Menteri Risel, Teknologl dan Pendidikan Tinggi Republik
Indonesia Nomor 44 Tahun 2015 tentsng Standar Nasional Pendidikan Tinggl Kurikulum

merupakan kesaluruhan rencana dan pengaiuran mengenal capaian pembelajaran lulusan,

——-————— e
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bahan kajian, proses dan penilaian pembelajaran sebagal pedoman penyelenggaran program
siudi pada sistem pendidikan khususnya pendidikan tinggi.

Proses penyusunan kurikulum sebelum tahun 2000 dimana kurkulum disusun
perdasarkan tradisi 5 tahunan (jenjeng S1) atau 3 tahunan (jenjang D3) yang menandai
perakhimya tugas salu perangkat kurikulum. Pada siluasi global saat ini menuju masyakart
akonomi asia (MEA), dimana percepatan perubahan terjadi dissgala sekior, maka akan sullt
bagi masyarakal uniuk manahan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan senl. Begitu
juga dengan tuntutan dunia kerja sahingga sudah sewajarmya proses dalam perguruan tinggi

perlu beradaptasi yaitu dengan melakukan perubshan kurkulum program pendidilan tinggl
Teknik Gigi di Indonesia.

Perjalanan perubahan kurkulum pendidikan tinggl di Indonesia dapal disimpulkan
yaitu Tahun 1994 melalul Keputusan Menter Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 056/U/1894 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pergimian Tinggl dan Penilaian
Hasil Balajar Mahasiswa, dimana kurikulum yang menguitamakan kélsrcapaian panguasaan
IPTEKS. Oleh karenanya disebul sebagal Kurikulum Berbasis Isi. Pada model kurikulum ini,
ditetapkan mata kulish wajib nasional pada program studi yang ada. Kemudian pada tahun
2000, atas amanah UNESCO melalul konsep the four piltars of education, yaltu leaming fo
know, leaming fo do, leaming fo be dan leamning folive togethar (Dellors, 1858), Indonesia
merskonstruksi konsep kurikulum dar Kurikulum Berbasis Kompetens| (KBK). Kurlkulum am
tahun 2000 dan 2002 ini mangulamakan pancagaian kompetensl, sebagai wujud usaha untuk
mendekatkan pendidikan pada kondisi pasar kera dan industd. Pada Kurikulum Barbasis
Kompetens! terdin atas kurikulum intil dan institusional. DI dalam mengimplemeantasikan KBK,
ditetapkaniah kompetensi utama oleh kesepakatan bersama antara kalangan perguruan
tinggl, masyarakal profesi, dan pengguna lulusan. Sedangkan kompatonsi pendukung dan
lain, yang ditetapkan oleh perguruan tinggl sendirl. Dengan dorongan perkembangan global
yang saat inidituniut adanya pengakuan atas capaian pembelajaman yang telah disetarakann
sécara Intemasional, dan dikembangkannya KKNI, maka kurikulum semenjak tahun 2012
mengalami  sodikll. pergeseran dengan memberkan ukuran penyetarsan capalan
pembalajarannya. Kurikulum Ini masih mendasarkan pada pencapaian kemampuan yang
telah disstarakan unfuk menjaga muly lulusannya.

Perubahan orentasi Kurikulum Berbasls Kompetensi (KBK) menuju  kurikulum
Berbasis Mualifikasl Kerja Nasional Indonesia berdasarkan Standar Nasional Pendidikan
Tinggl (SNPT) tahun 2015 serta mengacy pada kebuluhan stakeholder untuk pelayanan
laboralorium yang diharapkan dapat bersaing dan menembus pasar kera giobal. Seiring
dengan kemajuan teknolog disegala aspek kehidupan masyarakat, kondisi ini lstah mengubah

_—————e
KURIKULUM INT) DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI 2



PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
_—

poia pandang masyarakat larhadap berbagal aspek termasuk terhadap pelayanan kesehatan
yang diterimanya. Di samping ilu era globalisasl atau perdagangan bebas talsh membawa
perubahan tarhadap seluruh aspek kehidupan larmasuk tuntutan kebutuhan dalam bidang
kesehala dimana lenaga kesehatan harus  memillki pengetahuan, kelerampilan dan sikap
yang memadai dan terus meningkatkan kualitasnya agar dapal barsaing dan sejajar dengan
lsnagn kesehalan dan berbagai negam yang ada di dunia,

Teknisi gigi sebagai indvidu yang bekera di pelayanan laboratorium senantiasa
mengembangkan di dalam menjawab kebutuhan masyarakat akan hasil laboratorium dan
luntutan terhadap pelayanan temsebut. Hal ini disebabkan laboratorium Teknik Gigi merupakan
bagian yang tidak lerpisahkan dan pelayanan kesehatan gigl kepada masyamkat. Teknisi Gigl
sabagal salah satu darl jenis tenaga kesehatan, berwenang untuk mefyelenggarakan
pekerjaan ketaknisian gigl sesual dengan bidang keahlian yang dimiliki, yang salah satunya
adalah melakukan pembuatan Gigl Tiruan. Teknisl gigi merupakan mitra dokier gigi bagai
salah saiu unit pelayanan kesshalan gigl. Teknisi gigi melakukan pekerfaan dengan
menggunakan pengetahuan dan melode dar disiplin lmu daff keleknisian gigi. Tugas pokok
Teknisi Gigi adalah memberkan pelayanan keteknisian gigli yailu melakukan pembuatan
protesa gigi firuan, alat orthodontl dan maksilo fasial pada fasiitas pelayanan kesehatan atou
laboratorum Teknik Gigi.

B. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 fentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
MNegara Republik Indoensia Tahun 2003 Nomor TB, Tambahan Lembaran Megara
Republik Indonesia Nomor 4301);

2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indoensia Tahun 2012 Nomer 158);

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 jentang Kesehalan (Lambaran Negam Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Momor 5063);

4, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 288, Tambahan Lembaran Negara Nomor S607);

5. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2008 Nomor 153, Tambahan Lambasrman Negara Nomor 5072);

6. Peraturan Presiden Nomor B Tahun 2012 teniang Kerangka Kuslifikasi Nasional
Indonesia {Lambaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

————
KURIKULLM INT] DIPLOMA [1| TEKNIK GIGI 3



PUSAT FERDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

S ————————————

10.

b A

12

Peraturan Menteri Risat, Teknolog, dan Pandidikan Tinggl Nomor 44 Tahun 2015 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Berts Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
1852);

Peraluran Presiden Momor 8 Tahun 2012 teniang Kerangka Kuslifikasi Nasional
Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 24);

Peraturan Mentari Pendidikan dan Kebudayaan Nomaor 73 tahun 2013 fantang Pensrapan
Kerangka Kualifikasl Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggl (Berila Negara
Ropublik Indonesia Tahun 2013 Nomor 831);

Peraluran Menleri Kesshatan Nomor 54 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pekerjaan
Teknisi Gigl

Pemiuran Menlari Kesahatan Nomor 48 Tahun 2013 fentang registmasi Tenaga
Kesahatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 106);

Peraturan Menten Kesehatan Momor 32 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Keteknisian Gigl.

Keputusan Menteri Kesehatan Momor 372/Menkes/SK/NV2007 tentang Standar Prolesi
Taeknisi Gigi;

€. PENGERTIAN YANG DIGUNAKAN DALAM KURIKULUM

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenal capaian pembelajaran
julzsan, bahan kajian, prosas don panilaian yang digunakan sebagal pedoman
penyelenggaran program studl.

Pendidikan Tinggl adalah |enjang pendidikan selelah pendidikan menengah yang
mancakup program dipoloma, program sarjana, program magister, program dokior dan
program profesl Serta. program spesialis yang diselenggrakan oleh perguruan tinggl
bardaarkan kiebudayaan bangsa Indonesia.

Kurikulum Pendidikan Tinggl dikembangkan oleh sstisp pergurusn tinggl dengan
mangacy pada Standar Nasicnal Pendidikan Tinggi uniuk seliap program studi yang
mencakup pengembangan kecerdasan inteletual, akhlak mulie dan ketarampilan (pasal
35 ayal 1),

Pembealajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada
suaty lingkungan.

Program studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan pambelajaran tertentu dalam
salu jenis pendidikan akademik, pandidikan profesi dan atau pendidikan vokasi.

Mats kuliah atsu modul adalah bungkus dar bahan kajian/materi ajar yang dibangun
berdasarkan beberaps pertimbangan saasl kurkulum disusun. Mats kuliah dibentuk

—_— e —————  ——————
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berdasarkan pedimbangan kemandiran materi sebagai cabang/raniing/bahan kajian
bideng keilmuan lerteniy atau unit kehallan terientu (parsial), stau pertimbangan
pembelajaran tenntegrasl dari sekelompok bahan kajlan stau sejumiah keahlian (sistim
biok) dalam mngka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan yang dirumuskan dalam
fouriloulum.

7. Rencans Pembelajaran Semester (RPS) adalah rencana proses pembelajaran yang
disusun untuk kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian
pembelajaran yang dibsbankan pads mals kulish/modul. Rencana pembelajaran
semestor atau Istilah lain, ditetapkan dan dikembangkan lsh dosen secarn mandiri atau
bersama dalam kelompok keahlion suati budang llmu pengstahusn den aiau teknologi
dalam program studi,

B. Standar penilatan pembelajamn merupakan kriterian minimal tentang panilaian proses
dan hasil balajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

KURIKULLM INTI DIPLOMA 1] TEKNIK GIGI 5
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BAB I
VISI, MISI DAN TUJUAN PENDIDIKAN

A. VISI PENDIDIKAN

Mewujudkan institusi pendidikan Teknik Gigi menjadi institus) yang barmutu, mandin,
profesional dan memillkl wawasan global serta diakul secara nasional maupun Internasional
tahun 2025.

B. MiSI PENDIDIKAN

1. Membina dan mengembangkon program pendidikan dan pengajaran Teknik Gigl yang
barmutu dan memenuhl standar naslonal maupun intemasional,
2. Menjaga den meningkatkan kualitas inatitus pendidikan Teknik Gigl agar lulusan sesuai
dengan kabutuhan pasar,
3. Membina dan mengembangkan penaelition dan pengabdian masyarakal Instilusi
pendidikan Teknik Gigi sesuni dengan perkembangan limu pengetahuan dan leknologi.
4. Bekerjasama dengan lembaga terkall dalam peningkatan mulu kegiatan Tridharma
Perguruan Tinggi di bidang Teknik Gigl yeng beraral nasional dan infemasional.

C. TUJUAN PENDIDIKAN

Tujuan pendidikan Diploma lll Teknik Gigi adalah mendidik pesarta didik menjadi Ahli
Madya Teknik Gigi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia dan profesional dalam bidang pembuatan gigi iruan di laboratorium Teknik Gigl, yang
melipui: pembuatan gigi irian ssbagian lepasan, gigl inuan lengkap lepasan, gigi tinuan cekat,
alal orthodontl lapasan dan prothesa maxila facial, Sabagal beniuk pangombangan dan

paningkatan lenaga kesshatan.

KURIKULLM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI [
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BAB il
PROFIL, CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN BAHAN KAJIAN

A PROFIL LULUSAN PENDIDIKAN DIPLOMA Il TEKNIK GIGI
1. Profil Umum
Ahll Madya Teknlk Gigi mampu malaksanakan pembusten gigl tiruan di
laboratorium Teknik Gigi, yang meliputi: psmbuatan gigl tiruan sebaglan lepasan, gigi
tiruan lengkap lepasan, gigl tiruan cekm!, alal orthodontl lepasan dan prothesa manxilio
facinl, Dengan menggunakan beragam melode yang tepal dan mengacu pada aspek
fungsi, kesehatan serta nilal estelika dan fungsi rehabilitafive sesual dengan rekomendasi
dgrg/drg specialis yang berasaskan KeTuhanan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan

professional.

2. Profl Khusus
& Teknii Laboratonium Teknik Gigi
Ahll Madya Teknik Gigi mempunyal kemampuan dalam melakukan pembustan
gigi liruan sebagian lepasan, gigi tiruan dengkap lepasan, gigi tiruan cekal, alat
orthodonti lepasan dan prothesa maxilia facial.

b. Pelaksana Laboratorium Teknlk Gigl
Ahll madya Teknlk Gl moampunyal kemampunn sabagai pelaksana
laboratorium Teknik Gigi mulal dar perencanaan kegiatan laboratorum Teknik Gigl,
mengelola fasiitas alatdan bahan, sumber daya manusia {SDM), memonitoring dan
malakukan evalissl kegiatan laboratorium, membuat laporan hasil laboratorium Teknik
Gigl, memiliki samangat berwirausaha dan mampu melakukan pemasaran lerhadap

produk yang ditasilkan.
c. Asisten Penaliti

Mampu menjadl asisten dalam penelitian dasar dan lerapen di leboralodum
Taknik Gigi.

KURIKULUM INTI DIPLOMA 1] TEKNIK GIG) 7
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B. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Capaian pembelajaran program studi Diploma 111 Teknlk Gigl, mecakup:
1. Sikap

Sellap lulusan program studi Diploma Jil Teknik Gigi harus mamilikl sikap sabagai

bankut:

.
b.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;
Menjunjung tinggi nifai kemanusisan dalam menjalankan tugas berdasarkan
agama, maral dan etlka;

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, Berbangsa,
bermegara dan kemajuan peradaban berdasarkan pancasila;

Berparan sebsgal warga negara yang bangga dan cinta tanah air memilik
nasionalisme sertn rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa;

Monghargal keanekaragaman budaya, pandangan, sagama dan kepercayaan, serta
pendapat atau tamuan onsinal orang kain;

Bekerjusama dan memiliki kepekaan sosial sarfa kepsdulian lerhadap masyarakal
dan linglkungan;

. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bormasyarakat dan bemegam.

Manginternalisasi nilal, norma dan etika akademik.

Menunjukkan sikap bertanggungiswab atas pekerdaan di bidang keahliannya
sacara mandini; dan

Menginlemalisasi semangal kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

2. Kelerampiian Umum

b
c

e ————
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Mampu manyelesalkan pekerjaan yang bedingkup luas dan menganalisis data
dengan baragam malode yang sesual, baik yang belum maupun yang baku;
Mampu memecahkan masalah pakeraan dengan sifat dan konteks yang sasual
dangan bidang keahlian terapannya didesarkan pada pemikiran logis, inovatll dan
bertanggung jawab atas hasilnya secara mandiri;

Mampu menyusun laporan hasil dan proses Kefja secara akurat dan sahih sera
mengkomuniiasikan secara efekdl kepada pihak lain yang membutuhkan;
Mampu bekerjassma barkomunikasi dan berinovalil dalam pekerjaannya;
Mampu bertanggung jawab atas pencapatan hasil kerja kelompok dan melakulan
suparvisl dan evaluas! terhadap penyelesaian pakedqaan yang ditugaskan kepada
kepada pekerja yang berada dibawah tanggung jawabnya:
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%

lopasan, gl Hruan cekal, slal orthodonti lepasan, dan prolesa maciiofacial
Dengan beragam meloda yang lepat, dan mengacu pada aspek fungsi, kesshatan
serta nilal esletika, dan fungsi rehabilitative sesuai dengan rekomendasi drgldrg

b Mampu menguasai limu kedokieran gigi dasar dan dental ischnology, sera mampu
manerapkan keilmuan tersebul dalam pembuastan orel device sesuai Cengan
inhap-tahap pembuatan ol device;

c. Mampu menerapkan manajemen laborstorum dan berperan sebagal guallly
comtrod untuk melakukan pengecekan terhadap hasil pekeraan;

d Mampu memecahkan masalsh yang torjed d labomionum Teknik Gigi
berdasarkan pamikiran yang logis, inovalll dan mampu mempartanggung jawabian
hasil pekeraan;

& Mampu menyusun laporan hasil dan proses kera secara akurat dan sahih;

. Mampu berkomunikasi secara efaktf baik pada pangguna, stakeholder dan mitra
kern maupun diluar lingkup kara ketaknisian gigi;

g Mampu melakukan proses evalusisi lterhadap kelompok kera yang berade
dibawah tanggung jawab dan mengelola pangembangan kompelensi kerja sacara
mandin;

h. Mampu mendokumaniasikan, menyimpan, mengamankan dan manamulkan
kembali data uniuk manjamin kasahihan dan pancegahan plaglasl pada data-data
laboralorium Teknik Gigl maupun hasil dari asisten penelitian dasar dan terapan,

4. Pengetahuan

& Menguasal konsep teorilis dental analomi, dental malerial dan dental lechnology.

b. Mengunsai leknik yang lerkall dengan pembuatan gigl firuan sebagian lepasan, gigi
tiruan lengkap lepasan, gigl truan cekal, alat orthodonll lepasan, dan protesa
maxilla facial dan dapat menguasai barbagal kendala dan kegagalan yang dapat
lerjadi disetiap lahap prosedur di laboralorium Teknik Gigl.

c. Menguasai konsep pengendalinn mutu lsboratorium Teknik Gigl secar intemal
dan skstamal.

_—e————————————— — — —— — —
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d. Menguasai konsep komunikas| efekiif yang skan dipergunakan sebagal alat untuk
promasi bidang keleknisian gigi, promosi produk yang dibasiikan oleh laboratorium
Teknik Gigl, dan sebagal langkah menjalin kerjsama dengan mitra kerja stau
pelanggan.

e, Menguasal konsep perumusan masalah, teknik pengumpulan dan pengolahan

data secara deskriptif pada penelition dasar maupun terapan di bidang kasshatan
khususnya Iaboratorium Teknik Gigl.

C. Profil dan Capaian Pambelajaran
"‘ Profil Capalan Pembelajaran
Teknisi

Pengetahuan

Laboratorium
a. Menguasal konsep leontis dental anatomi, dental matenal dan

Teknlk Gigl dental (schnology.

b. Menguasai teknik yang lerkail dengan pembuatan gigl tran
sebagian lepasan, gigl tiruan lengkap lepasan, pigl tiruan
glal orthodontl lepasan, dan prolesa  maxiio’ facial dan
menguasai berbagni kendala dan kegagalan dapat
disetlap tahap prosedur di laboratorium Teknik Gigl.

i

Keterampilan Khusus

a. Mampu melaksasnakan pembuatan gigi liruan sabagian lapasan, gigi
tiruan lengkap lepasan, gigl tiruan cekat, alal orthodonti lepasan,
dan prolesa maxills facial. Dengan beragam metoda yang tepal, dan
mangacy pads aspel fungaei, kesshatan seria nilai estetikn, dan
fungsi rehabiliiative sesual dengan rekomendasi drgidrg spesialis;

b. Mampu menguasal iimu kedokieran gigl dasar dan dental
technology, serta mampu menerapkan kelimuan lersebul dalam

device,

¢ Mampu menerapkan manajemen laboratorium dan  berperan
sabagal quality control untuk malakukan pangecakan lerhadap hasil
pekerjaan;

Pelaksana Pengetahuan

Laboratorium & Menguasal leknlk yang lerkalt dengan pembuatan gigl tiruan
T sabaglan lepasan, gigl tiruan langkap lepasan, gigi tiruan cekal, alal
PR orthodontl lepasan, dan protesa maxila facial dan dapst menguasal
berbagal kandala dan kegagalan yang dapal lenad| disetiap lahap
prosedur di laboratorium Teknik Gigi.
b. Menguasal konsep pengendalian mulu laboratorium Teknik Gigl
secara Inlemnal dan ekstemal.
¢ Menguasai konsep komunikasi efekll ysng aksn dipergunakan

sebagai aial untuk promosi bidang keteknisian gigi, promosi produk

_—ee s ———
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[ Profil Capaian Pembalajaran

T yang dinawilian olah laboralorium Teknik Gigl, dan sebagal langkah
menjalin kesjsama dengan mitr hﬂlihﬁpﬂ.‘:ﬂgm.

[l Keterampilan Khusus

a. Mampu melsksanakan pembuatan gigi tinsan sebagian lepasan, gigl
tiruan lengkap lepasan, gigl tiruan cokal, alal orthodornll lepasan, dan
prolesa maxilofacial Dengan bersgam metoda yang lepat, dan
mengacu pada aspek fungsi, kesshatan serta nilai eststika, dan
fungsi rehabilitative sesuai dengan rekomendasi drg/drg spesialis;

b. Mampu menerapkan manajemen laboratorium dan barperan sabagai
quality control untuk melakukan pengecekan ferhadap  hasil
¢ Mampu memecahkan masalah yang terjad) di laborgtorium Toknik
Gigi berdasakan pemikiran yang logis, inovalil dan mampu
mempartanggung jawabkan hasil pekerjaan, :
d. whlh menyusun laporan hasil dan proses kena secara akural dan
sahih;
@ Mampu berkomunikasi secars efeldi balk pada pengguna,
:;ttﬂﬁﬂlr dan mitra kerja maupun ﬂuqlhnhm kerja katleknisian
f. Mampu melakukan proses evallasi lerhadap kelompok kera yang
berada dibawah tanggung jswab dan mengelola pengembangan
kompetensi kerjn secarm. mandin;
Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan
menamukan kemball. data untuk menfamin kesahihan dan
pencegahan plaglasi pada data-data lnboralorum Teknik Gigl
maupun hasil dari asisten penelitian dasar dan terapan.

Asisten Penalill Pengetahuan

@, Menglasal konsap |sorfis dental snatomi, dental maleral dan
dantal technology,

b, ‘Menguasal teknik yang lerkait dengan pembuatan gigi liruan
sebagian lepasan, gigi tiruan lengkap lepasan, gigi truan cekat, alat
orthodonli lepasan, dan protesa maxills facial dan dapal menguasal

| berbagal kendala dan kegagalan yang dapat terjad| disatiap tahap

= prosedur dl laboratorum Teknlk Gigi
Keterampilan Khusus

5. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan dan
menamukan kemball data uniuk menjamin  kesahihan dan
pencagahan plegiasl pada data-data laboratorium Teknik Gigl

L m_lumnmﬂ}dadulﬂnnpmuﬂﬂmmwmw

#
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D. Capalan Pembelajaran dan Bahan Kajian

B Capalan Pambelajaran

“H.m ktu.tltﬂrl:l teoritis dd:nnul anatomi, dental
matenal, technology dan menguasal konsep
teoritis leknik yong erkail dengan pembuatan gigh
twuan sebagian lepasan, gigi tfiruan

lepasan, gigl tiruan cekal, alal orthodont lepasan,
dan protesa maxila facial dan dapal menguasai
berbagal kendala dan kegagalan yang dapat
werjadi disetiap tahap prosedur di laboratorium

Taeknik Gigi.

1) Alal Non Elektrik Pembuatan Gigi
2) Alat Non Elekirk Pembuatan Gigl

3) Penggunaan dan Pemeliharman
4) Peonggunasn dan Pemelharaan
5) Penggunaan dan Pemeliharaan

6) Bahan abrasive.
7) Bahan basisi gigi Sruan flexy,

8) Bahan ~Cetak dan bahan

8) Bahan Tanam, Bahan karamik,
Weiding dan Penyolderan, Alloy.

10) Nomunkiatur,morfologi gigl,
Jaringan Pendukung Gigi.

11) Membuat model gigl Insisivus
darl balok wax dengan ukuran 3 x
normal

12) Mengukir 654 pada model kera
darl wax dengan ukuran normal
Fombentukan analomi dan poles.

13) Defnisi Gigi firuan Sebaglan
lepasan (partial denture)

14) Cengkram

15) Tahap pembuatan GTSL aknlk
socara gars besar  (dan
manenma model kerja sd
finishing dan polishing).

16) Membual Tipe Cengkram Pada
GTSL AkrilikMembual melakukan
reparasi patah pada Gigl Tiruan
sebagian lapasan.

17) Membual melakukan reparasi
patah lambah cengkram/kiamer
pada Gigi Tiuan saebagian

lepasan.
18) Membuat melakukan rmeparasi
Tambah gigi pada Gigi Tiruan

n lepasan.
19) Tahap pembuatan gigi bruan

KURIKULUM INT1 DIFLDMA 111 TEENIK GIGI
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21) Prosedur pembuatan Individual
Tray pade model kera RA dan RB

22) Pembuaten Gigl Tiruan Lengkap
Lepasan pada modael

£3) Pringip dasar dan desain
kerangha logam o

24) Prosedur pambuatan Gigi Tiruan

26) Terminologi  gigh  liruan dan
jembatan. ;
27) Macam-macam gigl bruan cekal

akrilik dan metal.
Z8) Komponan gl Hrusn mahkobs

jembatan

29) Prosedur pembuatan Oigl tiruan
cokat akilik.

30) Prosedur pémbustan gigl tiruan
cokal komposite.

31) Prosedur pembuatan gigl truan
cokal Motal. _

32) Pengeriian dan lerminology gl

' ~ tiruan cokal porcslain.

33) Prosedur pembuatan gigi tinsan
cakal mahkota porselen,

M) Prosadur pembuatan gigl tiruan
|embatan porselen.

35) Pengertian dan lerminology iimu
orihodonti akiif dan pasi.

36) Malokiusi dan idasifikasi

37) Pembuastan alat  orhodonli
lepasan akif

38) Pambuatan alat  orthodonk
lepasan pasil.

38) Pengertian dan terminclogy limu
maxitio facial

40) Prosadur pembustan maxilio
facial intra orl,

41) Prosadur pembuatan maxdlo
facial exira oral.

Menguasal leknik terkail dengan pembuatan | 1)  Manyalesailkan prosedur

ﬁﬂﬁfm nhagigmhplm gigl truan lengkap pembuatan gigl truan sebagian

lepasan, gigh tiruan cekal, dﬂmﬂmﬂmﬁm lapasan akriik. |

dan protesa maxifio facial dan dapat menguasai | 2) Menyelesalkan prossdur reparasi

berbagal kendala dan kegagalan yang dapal tambah cengkram, basis patah,

locjadl diseliap tshap prosedur di laboratonum dan tambah gigl.

Teknlk Gigl. Menguasal konsep pengendalian | 3) Menyelesalkan pmngiw
i, hnmu:ihtw slektll laboralorium Teknik Gigi pambuatan gigl firuan sabagian
secara internal dan okstomal. lopasan flexi.

—_—
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i Capalan Pembelajaran Bahan Kajian
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4) Penyslesalan prosadur
pembuatan gigl liruan lenghap
lepasan.
5) Penyelasakan prosedur rebasing.
6) Penyelesalan prosadur relining.
prosadur

Penyslesatan
pembuatan gigl lirua n  cokal

akrilik,

8) Penyelesaian prosadur
pambustan gigl Grus n cokal
komposiie.

8) Penyslesalan prosedur
pembuatan gigl firuan  cakal
metal.

10) Penyelesaian prosedur

pembuatan gigl tinsan. Mahkola
cekal metal porselen (PFM).

11} Penyslesalan prosiadur
pembustan gigl truan |embatan
cokal matal porssten (PFM).

12) Berbicars dengan  bahasa
indanesia dengan balk dan benar.

13) Konsep K3 dalam Laboratorum
Taknlk Gigi.

14) Stmtegi promosl kesahatan.

15) Konsep perencanaan fasiiitas dan
bahan Ixborstonum.

16) Monsap pengadminisirasian dan
alur pelayanan dan laboralorium
Taknik Gigl.

17) Evaluasi dan pelaporan.

18) Prinsip-prinaip kasenatan

masyarakal
18) Epidemiologi deskriphl,

Menguasal (konsep leorills perumusan | 1) Kerangka berfiidr teor dan metode
masalah, teknik pengumpolan dan pengolahan peneiifian.
dala secard deskrplll pada peneliian dasar| 2) Konsep kompulerisasi
maupun lerapan dl bidang kesehatan khususnya | 3) Pepggunaan  fasililas  Inlemet:
laboratorium Teknik Gigl media social, Blog dan Adobe
pholoshop.
4) Microsoft office

-—
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Kode
o | ex Bahan Kajian dari IPTEKS Progi [ BOBOT | BOBOT | gg
Berasasksn Ke Tuharan Yang Maha 2
AGAMA Esa Bartagwa up-E: Tuhan yang Maha
Kesadaran untuk taal hukum Tuhan 9
Akhlak mulia dalam kehidupan 2
Kewajiban menuntut dan mengamalkan 3
fimu pengetahiian dan tsknologi
Menghargal pandangan dan agama 3 9
Karukunan antar umat beragama 3 135 2
Manjunjung tinggl nilal kermandsisan a
i Flasa langgung jawab terhadap hasd 3
pakaraan
Borakhiak muli dalzm kshidupan 2
Prolesional uuﬂ bidang kelexmnisan 2
! " -
' Kerukunen antar umal beragama .
Hakikat, martabat den tanggungiowab 2
TR
Agama sebagal marl 2
Peranan sgama dalam mewujudien
pematuan dan kesatusn bangsa 4
Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH 8K IPTEKS Prodi BK MK e
PENDIDIKAN Baerkontribusl dalam 2
inn mubu kehidupan
KEWARGANE ml. berbangsa dan
GARAAN bemegara
Manghargai keandka 2
ragaman budaya
i Baksrjasama dan mam|likl 2
kepokaan sosal dalam
barmazyarnkat dan bemegan

————— ——————————————————
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MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan dari
IPTEKS Prodi

BOBOT
BK

Mamiliki rasa nasionaliams
yang tinggl

Elikn pargaulan dan
hubungan antara umal

antins o

3

Fllsafn Pancasila

Politik dan Strateg

Demokrasl Indonesia

Hak Azgsl Manusia dan
Rule of low

Hak dan Kowajiban

Geopolitik Indonesin

Geo siratag) indanesia

MATA KULIAH

Bahan Kajian dari
IPTEKS Prodi

PANCASILA

Clasar-dnsar Penddikan

Pancasiia datam kajsan
sejarah bangsa Indonesia

Pancasiia datam kajan
{Lanjutan)

Pancasila sebagal dasar

Pancasila sebagai dasar
negan (kenjpitan)

35

Pancasia sebagal ideclog
nOgaEra

Pancasia sebagal ideclog
nogara (lEnjan)

Pancassiln pabagai sislam

——————————— — — ——— s
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Hajian
MATA KULIAH | gy IPTEKS Prodi BK

Faoncaasiin sabapal sislam
Misatal (lanjuian}

Pancasila sebagai sistem

Fancasia sebagal nila)

Pancasia sebagsi nilal
pengembangan imu (Lanjulan)

MATA KULIAH

Kode Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT

Sejarah, kedudukan, dan lungsi
INDONESIA whmmerinih

Bahasa MNegars

Boahasa Pemaluan

Bahasa |imu Pany
taknodogl dan Sani

Fungsi dan pernn Bahasa
Indoneals dalam pembangunan
bangsa

Jenis-penis eiaan bahasa Indondsia
yang parmah dipakal,

| Kaidah pembssniukan kata dan
kalimal bahasa Indonssln dan

KUNIKULUM INTI DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI
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Rade Bahan Kajlan darl IPTEXS | BOBOT | BOBOT
LIAH
MATA KU BK Prodl ok | s |8

Thata bicara sesual dengan kakiah
bahasa untuk seminar, pidaio dan 2
presonianl delam situssi formal

Menulis: Makatah/laparan 3
MATA Kode Bahan Kajian darl IPTEXS - | BOBOT | BOBOT | ..o
KULIAH BK Prodi BK MK
ml Pangantar Anatomi Tubuh Manusis 2
Cranium 2
Tanda-tanda Anatomi dan 2
Parkambangan pada Maxills
Palatum Dunsm dan Mosa 2
Anatomi Mandibela 2 18 1
Anmtomi Mandibula 2
- Anatomi & Fungs! Lidah 2
) Otot-olot wajah dan mulul 2
Otot-otot Mandibuls 2

_—
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Kode Bahan Kajlan darl IPTENS | BOBOT
TA KULIAH BOBOT
MA BK Prodi BK MK

=TT = 5
PENDIDIKAN Definisi , Prinsig-prinsip dan
KESEHATAN tahap-tahap perkambangan
MASYARAKAT Kosshatan Masyarakat
Administras: Kesehatan

Sejarah parkembangan dan
definiai epidemioiog|

Pengertian FI':TM Maortality 2

Epidammologl Analitik 2

Studi Epidamialog 2
Ekzparimantal

Pengukuran Risiko, hiubungan
pehab-akibai

2
lirmu Kesehatan Lingkungan 2
2

| = Prinsip hubungan ssbab aklbal
Menjetankan Wabah - Kombsnasi
Cirl, Ternpat, dan Wakiu
Monjsiankan isntang =
pengamatan Epidemiclog bk 2
mangenal lujuan, sasaran dan
indihvidu
Manjoiaskan kegiatan yang
dilakuksn pads pangamatan 2

E
medﬁ'mﬁm 2
Hﬂm-liwun
feknlk promosi kesehatan
Strategi Promaosl Kesehatan 2
Alat dan media promosi 2
kesahatan

Konsap Komunikas Dasar 2

Konsep strategl komunikas| 2

Kode | Bahan Kajlan dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH | "G Prodi BK MK

' KESEHATAN DAN Konsep K3 dalam prakiik

KESELAMATAN pombuatan Gigl Tiruan 2

KERJA Sabagian Lepasan akrillk, Metal
Porsalen

Hmmﬁﬂl:h_mhﬂk 2
pamblatan Gigl Tirvan Akrilik

e e€See——s—————
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Kode | Bahan Kajian darl IPTENS | BOBOT | BOBOT
LIAH
MATA KU BK Prod| BK MK s

= Konsep K3 dalam prakt
mhuumﬂzummﬁhl 2 18 1
Konsap K3 dalam prakti
pambuatan Gigi Truan 2
Kerangia Logam
Aspak perlindungan datam 2
- hiperies
APD (Alat Periindungan Dir)
dan kocaiaksan karja .

sumber-sumbaer dan tanda-
imndn bahaya ditampal kerja

Pﬂﬂulm;‘kﬂ:‘hm 2
labormionum Teknik Gigl

IPAL (Instalasi Pembuangan Ar
Limbah)

BK Prodi BK MK
Matodologl Melode Penelitan limiah 2
Panelitian
Jenks Karya limian F]
Jenis Pensltian Kesshatan 2
idadTopikCulline 2

dudul, Latar belakang, 2
MurmEsSn masakal, ujuan
Kerangka berpikir, teori dan
Maotoda panalitian
Statistika Deskripti

Statintiea Anaditi

Paryusunan Parsgral,
Editing, Estatiln pangediian
Hasll, pambahasan,
rangkuman
Panulisan Daflar pustaks

Aspek Bohasa dalam Karya

Tuli (huruf, kata, angka, unsur
tanda baca)

Carn panyafian kanym imiah

Publikasi 3

3

a3 k3| kS L] B3| k2 L

[#]

_—— ——
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MAMNUSIA KESEHATAN
e

e

Kods | Bahan Kajlan dari IPTEKS | BOB
KULIAH ot | soBOT
WATA BK Prodi BK e [N

e

ETIKA Konsap-konsep atika 2

PROFESI “Peranan Etka daiam dunis
Modem

m-mﬂmmﬂ
profes|

Standar Kompetens
Standar profesi 2 21 2

Hak dan kowajiban tenaga 2
kesahalan dan profesi

Pumbinasn anggota profesi 2
Etika bisnis 2
Janig-jenis permyimpangan elika 2

Hukum Kesshatan 2

B | M| L

Kode | Bahan Kajlan darl IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Brodi SKS

MAMNAJEMEN Konsep manajemen secanm 2
LABORATORIUM umum

Konsap Pengorgan ssssn 2

Konsap Manajsman fas|lites 2
datam laboratorum Teknik Gigl
Hmp-rmnhﬁu_l
dan bahan (sboratorium ieknisi 2

gl

Konsap paiaksanaan pada
pangslola lasiites dan bahan 2
isbommionum teknisi gigi

mﬁ
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PUSAT PFENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

e

MATA KULIAH

Bahan Kajlan darl IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

MK

|

MATA KULIAH

o

'

DENTAL
ANATOMI
TEORI

Morfolog! Incesivus Rahang Alas

Morfologl Incisivus Rahang
Bawiah

Peitedasn Incisivus FA dan RB

Marfologl Caninus Rahang Atas

Morfologl Caninus Rahang
Bmwah

Parbedaan Caninus RA dan RB

Maorfolog| Premolar Rahang Atas

Maorfologi Premolar Rahang
Bawah

Perbedaan Pramaolar Rahang
Atas dan Aahang Bawah

_—
KURIKULUM INTI DIPLOMA 11 TERNIK GIG]
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

—_— e

e

Kode | Bahan IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATAKULIAH | gg€¢ [ Sonen Kalian dar gl [ SKS

Morfolog: Molas Ratung Atas 2

Morfologi Molar Rahang Bawsh 2

Perbedaan
s Molar Rahang Atas 2

Janngan pendukung gigl 2

MATA KULIAH Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT H&ﬂﬂ‘l SKS

DENTAL Mambuat model satu gi
| ANATOMI Incisivus salu mmﬁum 4

PRAKTIK Membuat model satu gigl

KURIKULLM INTY DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI 23




FUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

I-ﬂ=-=-_===—__=—-

a——

MATA KULIAH

Koda
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

MK

Mangukir 123 model
Warja darl wax e -
normal Mambuat balok wa,
menggambar labial, Incsal,
palatal. Mengukir 123 pada
modal kerjn dor| wax dengan
ukuran normal Memotong
geomalrs dan membaniuk
anatorni sampsi dengan poles

Mengukis 654 pada modsl
kerja dan wax dengan ukuran
normal Membuat balok was,
menggambar bukal, oklusal,
pakatsl

Mangukic 854 pada model
karja dan wax dengan ukuran
normal Memolong geometris

Menguhr 854 pada model
kera darl wax dengan ukuran
normal Pombentukan anatomé

dan polos

MATA KULIAH

Bahan Kajian dari IFTEKS
Prodi

BOBOT
MK

DENTAL
MATERIAL |

TEORI

Sejarah bahan kedokisran
aigi

Persyaratan dan _sifal-sifal

20
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PUSAT PENDIDIKAN SUMDBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
—_——— . ____——

—

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan dari IPTEXS
Prodi

e

Bahan Komposite

DENTAL
MATERIAL |

PRAKTIK

Bahan catak kedokinran gigl |
Pengecoran model kerja

Bahan untuk pembuatan pola
malam

20

Bahan uniuk relensi (bahan
Adhasiva)

Bahan basis gigi tiruan
polimer | akrlik (heat cured,
soll cured dan saft liner)

Bahan abrasive uniuk gigl
firuan lepasan dan cekat

MATA
KULIAH

Bahan Kajian dari
IFTEKS Prod|

80BOT

SKS

DENTAL
MATERIAL Il
TEORI

DENTAL
MATERIAL Il
PRAKTIKUM

Alloy bidang kedokieran gig|

Korosi & Elektro Deposiai

Bahan dasar keramik dan all
Ceramic

Porgalain Fused To Metal

18

Panggabungan matal

|'Bahan Basis Gt dari Stainless
Sieal

H:un Tanam (Imvastmant)

ST I T IO

Prinsip Penuangan. walding
dan penyolderan

B3

Finishing dan polishing

Manggunakan Bahan dasar
keramik

Mangunakan
Fused To Malal

Porcelmin

‘ﬁw#h
KURIKULUM INT1 DIPLOMA 11| TEXNIK GIGI
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

MATA Mode Bahan Kajian dari BOBOT
KULIAH BK IPFTEKS Prodi BK
e Mempraktekkan
Penggabungan matal 3
{ Walding dan Solder)
Memprakiekian Bahan Basis
Gt dani Stainiess Stael ’

Memprakiehkan Bahan
Tanam (Investment)

— Memprakiakkan Prinsip 3
Penuangan

Memprakiekkan  Finishing 3
dan pofishing

Kode | Bahan Kajian dari IFTEKS | BOBOT

MATA KULIAH BK Prodl BK
da
PP ALAT I Penggunaan "w
mmmmm
TEORI Penggunaan dan pemaliharann
Ehiudlhrdmh‘“l.ullh

Ponpggunaan dan pemaelirmrman
cuvel, hend press dan tnble
prasa

Ponggunésn dan pemeliharaan
Mmacar-mecam  jens  tang
clamer

Fenggunaan dan pemeliharaan
dan pemaliharzan  alnl bolling

dan cunng
Penggunaan dan pemsliharaan
dan pemeliharaan vibrodor dan
trimumer

Penggunaan dan pamaliharaan
Hanging bur dan Micromotor

n dan
Mosin Poles dan alat komposite

Penggunaan dan pemealiharasn

mesin faxy denture
PP ALAT | Panggunaan dan pemaliaraan
prakiiu dasar
PRAKTIK Rakeon, phisi oalern dis pia
gips)

KURIKULUM INTI DIPLOMA 1 TEKNIK GIGI



PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

e

MATA KULIAH

BoBoT
L

e

MATA KULIAH

BOBOT
MK

TEORI

PP ALATII

Yacurn Mizer dan praahating
yacum lumaop

Penggunaan dan pamelihaman
Casting Machine Sentrifugal dan
Induction Casting Machine

Penggunann dan pamalihnrsan
sand blasting dan panblasting

Penggunaan dan pemeliharaan
alaciro polishing

Penggunaan dan pemaltharaan
Unit Joi Steamer dan Utrasonic

KURIKULLIM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI
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PUSAT PFENDIDIKAN SUMBERDAYA MAMUSIA KESEHATAN

=
Kode | Bahan Kajlan dari IPTEKS BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK SKS
~— PP ALAT Il Penggunaan dan pemsliharamn
PP Dental Surveyor .
| Penggunaan dan pemaiiharaan ;
PRAKTIK Machine Dupiicating dan 3
Duplicating flash
Penggunaan dan pemaliharaan
Vacum Mixer dan preaheting 3
vacum furnace
Penggunaan dan pamakharaan
Casling Machine Sentrifugal tan 3 21 1
Induction Casting Maching
Panggunaan dan pemaeliharaan,
electro polishing, sand basting 3
Penggunann dan pemelihamaan
Unit Jot Steamer dan Ultrasanic 3
Chaanar
Panggunann dan pemelihamsan
Vacum Fumace Porcelain High 3
spead Grinder,
Kode | Bahan IPTEKS BOBOT
MATANULIAH | "y ot ok | "k | sxs
GTSL Akrilik Datfiniisl truan  Sabapgian 2
Sederhana lepasan (parfial denfurs).
TEORI Cengharam . 2
Tahap pembuatan GTSL aknlik
sacarm garis besar (dari menenma 2
model kerjm sd fnishing dan
| polishing)
Galangan gigit (ccclusal hite rim), 2
Pemasangan model i 3
| artikulator okludator.
Penyusunian aaman gigi tirean. i
Wax contouring 2 26 2
flasking, boling ol dan packing 2
“Emm dan deflasking . 2
Finishing dan Polashing. 2
Roparasi GTSL 2

_—- e ., .

KURIKULUM INT| DIPLOMA 1] TEKNIK GIGI 28




FUSAT PFENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

R ——————————

-

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan dar IPTEKS

MK

MATA KULIAH

3

SKs

GTSL Akrilik

PRAKTIK

30

MATA KULIAH

Bahan Kajlan dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
MK

SKS

GTSL Akrilik
Kompleks
PRAKTIK

_——ee

Tahap pambuatan GTSL akrilik
pada modal kasus
prosedur

Manyslesaikan
pomasangan model kasus
kalsifikasi kelas | pada okludalor

Meambual gigi truan sabagian
lepasan (Klasifikasi kalas | )

KURIKULUM INTI DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

'ﬂm

e

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan darl IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

e

Manyabasaian prosedir
mode  kasus

pemasangan
kalsifikasi kelas || pada okludabor

Mombual gigi tiuan  sebagian
lepasan (Klasifikast kalas | )

40

Menyslasaian prosedur

pamasangan  model | kasus
kalsifikas knlas I

| denganmodifikasi pada okludator

Membunl gigi truan  sebagian
lepasan (Klasifikasl kelas | dengan
moifilcasd )

Manyolesaikan
pamasangan
kalaifikas|

prosedur

model esmus

kelas I
pada ckludator

Membuat gigl teuan ssbagien
lopasan  (Klasifikasi _kelas 11
dengan modifikasl |

MATA KULIAH

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT

SKS

GTLL KASUS
SEDERHANA

TEORI

Pandahubuan dan terminologh
GTIL

Ansfomi Rongga Mulut

Hubungan Rahang

Sendok cotak dan Sendok Cotak
Persaorangan

Cetokan Negatil dan Pembuatan
Modal Kerja

28

Galangan Gigit (Occiusal Bilo
Rim)

Pamasangan modal di artsulaior

Panyusunan Elaman Gigi Tiruan

Wax Counturing

_—_——eee e
FURIKULUM INTI DIPLOMA 111 TEKNIK GIGI
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FUSAT FENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT

Flasking, Boling Duf dan Packing

GTLL

Cunng dan Deflasking GTLL

Remounting dan Selective
Grinding

Pemulihian, Penyslesalan dan
Pemolesan GTLL (Dentfure

Recovery, Finishing dan
Paohshing]

Ralinng dan mbasing GTLL

MATA KULIAH

Bahan Kajlan dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
MK

| GTLL KASUS
SEDERHANA
PRAKTIK

T GTLL
MMMn paa

nmwmm

Mombuat individual TraytSendok

Cetsk Pamssorangan Pada RB

anduuqum.r
articulatos

Manyelesakan prosedur
peEnyusunan skemean gigl Lruan RA

35

Menyolosaikan prosedur
penyusunan slemen gigl lruan RB

Monyelasalkan prosedur  wax
counturing FA

Monyslgsalkan prosedur W
counturing RB

MATA KULIAH

Koda
BK

Bahan Kajian darl IPTEKS

BOBOT
MK

GTLL KASUS
KOMPLEKS

Tahap pembuatan GTLL pada
model Kasus

—_——
KURIKULUM INTI DIPLOMA 11l TEKNIK GIGI
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

MATA KULIAH

Bahan Kajlan darl IPTEKS
Prod]

PRAKTIK

MATA KULIAH

Prodi

SKS

Gigi Tiruan
Kerangka
LogamSederhana

TEORI

Pendahuluan dan Terminologi
Glgl Tiruan

Ramovable Partial Danfure
Frama work (gial karangka
| logam)

Prinslp Dasar dari Desaln
Karangka Logam.

Prosedur Surveying dan cara
penggunasn alat surveyor

Mayor Connector dan Minor
Caonnacior

Direct  Refeiner | cengkaram

28

ang ).

Indirect Raoléiner , Rost |
Plastics Retention, Basis dan
Elemen Gigi Tiruan Alilik.

==-=_
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PUSAT PERDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

MATA KULIAH

Bahan Kajlan dari IPTEKS

MATA KULIAH

BOBOT

Gigi Tiruan
Kerangka Logam
Sederhana

PRAKTIK

KURIKULUM INTT DIPLOMA 111 TEKNIK GIGT
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

o

e

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajlan dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

“Gigl Tiruan
Kerangka
Logam
Kompleks

Tahap pembustan GTSL Merangis
logam pade Kasus

PRAKTIK

Menyslesalkan prosedur surveying,
blokou!. reliel dan beading

Menyslesalkan prosedur duplicating
dan pembuatan refractory cast

Menyslasaikan waxing dan spruing

50

Manyslosaikan  invasting  dan
Burming

Menyolesaikan prosadur casting,
Sand dan of sprue

Monyelesaikan prosedur fitfing dan
pahizting

Mombuat galangan gigh

Meryobasaikan rrosadur
pemasangan pada okiudator

En | th | @th iR fon | om | iDh

Menyelesaikan prosedur
panyusunan sismen gigl '

Menyelesdikan prosadur acrilyc
sampai dengan polishing

MATA KULIAH

Bahan Kajian darl IPTEKS
: Prodi

BOBOT
MK

SKS

Gigi Tiruan
Cekat Akrilik

Teori

Pendahuluan gigl truan
mahkota dan jembatan

Mahkota Twuan sabagian dan
panduh

Mahkota tiruan pasak

Gigl tiruan jambiatan

Retainer, pontik gigl fruan
jembatan

28

Gigl penyangga {Abutmant)

e ——————————————————————
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

ﬂﬁ—ﬁﬁ

p—
MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian darl IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

|

Inlovy, anliy dan Cveriay

Pembuatan mahkota
samentars

Pembuatan Mahkota All akrilik

Pambuatan Mahkots tiruan
panih matal

Pambuatan pasak tuang

Pembuatan inlay, onlay dan
overlay komposit

Sebab-sebab kegagalan darn
casting logam

MATA KULIAH

Bahan n dari
IFTEHB“#;HE

BOBOT

BOBOT
MK

SKS

Gigi Tiruan
Cekat Akrillk

Praktik

Tahap-tahap pembunian gigi

Membuat gig insan cekat akriik
pada gigl anlaror | 1 pigl) RA

hh;hua#wumuhlmﬂt
| jemibatan pada gigi posterior

Membuat labial vinoer
antenor dangan
komposies

o
bahan

20

Mombuat inlaylonlay pada gig
posterior dengan bahan
kompoaito

MATA KULIAH

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BOBOT
MK

Gigl Tiruan
Cekat Metal

Penyelesaian wax counturing
dan pemasangan sprue Tahap
pembluatan gigl tiruan cekat

| metal (Gigl postarior 1 gigl)

KURIKULUM INTI DIPLOMA 11l TERNIK GIGI
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FUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

MATA KULLAH

Bahan Kajian darl IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

Praktik

Tahap pembuatan gig teruan
ndutuﬂ_tﬁqimi

MATA KULIAH

Bahan Kajian dari

BOBOT

MK

Gigi Tiruan
Mahkota Cekat
Metal Porselen
(Porcelain Fuse
To Metal)

TEORI

_— e —

Pengertian dan terminologl gigl
liruan cekal porselen (PFM)

Tipe-tipe akhiran proparmsi

Tipe-tipe mahkota gigi tiruan
cakal dan Jembatan

I

30

Apiikasi Porssien pada
pambuaton Gig Tiruan Cekat

Matal Porselen

(URIKULUM INTI DIPLOMA 11! TEKNIK GIGI




PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
e ————— e ———————————

Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH | "o PTEKS Prod] s Wk | SKS
Warna 3
Bahan Dasnr Porsalan 3
Modifikasi Bahan Porselen 3
Pormasalahan datam
pambustan Gigl Tiruan Cekal 3
Metal Porsalen (Porcelain
= Trouble Shooting) |
Kode Bahan Kajian dari BOBOT | BOBOT
KULIAH | pg IPTEKS Prodi BK MK SKS
Gigi Tiruan I
Cekat Mahkota
Porselen wmm 5
(Porcelain Fuse
To Metal) =
Praktium e iy B,
Manyelasaikan Pombuatan
Mahkata Porsslen {Crown 5 25 2
PEM)gigh antercr
> 8 .
eaping metal gig) posterior
§ Pembuatan Mahkotn Porsalan .
(Crown PEM)gigl postanar
IPTEKS | BOBOT | BOBOT
maTA kuLian [ Foee Batuin Klien gu = 80T | sk
Gigl Tiruan
Ce batan
Fn:ntl':ﬁ“ m"."""'“"m PrORSCRY YN 5
(Porcelain Fuse
To Metal)
Manyelesaskan Pambuatan
Praktikum coping matal gig aniarior ?
= Pembistsn
Mahkota jumh:r.ln Porselen 5 25 2
{Crowen PEM)gigi anterior

_:ﬁgg
KURIKULUM INT] DIPLOMA 11l TEXNIK GIGI
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FUSAT FENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
e ——

e

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian darl IPTEKS
Prod|

BOBOT
BK

g

Monyelesalkan Pembuatan
coping metal gigi pasterior

—

MATA KULIAH

BOBOT
BK

BOBOT
MK

Orthodonti
Lepasan Aktif

Praktik

20

20

MATA KULIAH

Bahan Kajlan darl IPTEK3
Prodi

Maxillo Facial
Intra Oral

Teon

Pangertian Protesa Maxilio
Facinl

Celah bitir can iangi-langd

3]

Alal onopedik pra badah

LY

Oibturaior dan Objurator (One
Piacs)

Dbturaior (Two Piece)

Pambuatan definilil obiurator

26

Ratens! inira oral protesa
| maknilafasial

—_—— e ————
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
_———— .

—
BK Prod) BK MK

Bahan-bahan prolesa >

I raksilolasial
Cara lain pambuatan prolesa
mahsliolasial | 2 |
m C . Prothasa Oblurator

asoalveolar Malding 2

{MAMI
Konsep indikasi dan kontra 2
indiknsi NAM
Tipa MAK 2
Tahap pembuatan NAM 2

MATA KULIAM Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT

BK Prodi BK MKk | SKS
Maxillo Facial Menyelasalan proggut
Intra Oral g oblurator one piece 5
Praktik o e 5 30| 3
oy mhnhrhm pu'm 5
dan cengkeram
Tahag pembuntan obiurator ;
two piece akrillk
Pembustan waxing feeding g
obturaior
Pembuatan Prothesa
Obtunior Tipe Nasoalveoiar 5
Moiding (MAM) self akrilik
Kode | Bahan Kajian dari IPTEKS | BOBOT | BOBOT
MATA KULIAH BK Prodi BK MK | SKS
Maxillo Facial u;urmimhm Maxilio Facial 2
Ekstra Oral | eeaoml
Teori Restoras Delek Wajah 2
Terminology Prolesa mats 2 14 1
Analom| Mata : 2

——————— —  —
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
—,—,  — — — —————

g

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian darl IPTEKS
Prodi

BOBOT
BK

Prosedur pembuatan prothesa
matn

w:-mnhhmgm

Ratensl axtral oral protesa
Maxilio facial

MATA KULIAH

Kode
BK

Bahan Kajian dari IPTEKS
Prodi

BoBOT
BK

BOBOT
MK

SKS

Maxillo Facial
Ekstra Oral

Praktik

Pembuatan protesa mata
tanpa kelopak

Pembuatan pola malam
schalara dan penandaman
dalam kuvt

Pancampuran akrilik dan
parobusan akrilk

30

Pembumstan ifs dan pupil

Penansman dan packing
akrilik tranaparan

MATA KULIAH

2 |

Bahan Kajian darl IPTEKS
Prodi

BOBO
TMK

PRAKTIK
KERJA
LAPANGAN
(PKL)

Mampu menyelesaikan
pembuatan Gigl Tiruan
Lepasan Bahan Alkrillk

Mampu menyelasaikan
pembuatan Gigi Tiruan
Lepasan Bahan Fleks|

Mampu menysiesaikan
pembuatan Gigi Tiruan

Lengkap Lapasan

Mampu manyelasaikan

pembuatan Gigl Tiruan Celat
Akrilik

___———————————
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FUSAT PENDMDIKAN SUMNERDAYA MANUSIA KESEHATAN
5%_

e

MATA KULIAH ““""' Bahan Kajlan darl IPTEKS | BOBO | BOBO

Prodi TBK |Tmk |5%8

Mampu menyelesakan
wﬂﬂ Gigl Tiruan Cakat 5 55 5

Mampu menyelesalikan
pombuatan Gigi Twuan Motal L
Forsalan (FFM)

Mampu menyslesajkan
pembuatan Gigl Tirusn 5

Kerangia Logam
Mampu menyelssalkan
pombuatan Orthodant 5§
lspaesr aktif

Mampu menyelessikan ¢
pambuatan Orihodantl -4
lepasan Pusif
Marpumanyelesaikan
pambuaten Maksilo Facial ]
Intra Cral

HIJ"I"IFI.I manyalesadan
pembuaian Maksio Facial 5
Eksira Oral

MATA KULIAH BKS

g

Bahan Kajian darl | BOBOT | BOBOT
i BK MK

Laporan Tugas ‘Porancanaan Persispan
Akhir (LTA) L Ky Vs 4| 12| 4

o = ”
Farya Tubs limish

Pressntasi Hasi Karys Tulls "
fimdah

F. Penyusunan Mata Kuliah (Kerangka Kurikulum)

Pada tahap ini menyusun mata kuliah ke dalam seamastar. Pola susunan mata kuliah paru

memparhatiken hal barikut:

* Konsep pembelajaran yang direncanakan dapal memenuhi capaian pembelajaran
Wilusan.

* Kolnpatan letak mata kuliah yang disesualkan dengan keruntutan tingkat kemarnpuan
dan inlegrasi antar mata kuliah.

* Beban belajar mahastswa rata-rata di satiap semastar yakni 18-20 sks

-——
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FUISAT PENDIDTRAN SUMBERDAYA MANUISIA KESEHATAN

Proses penetapan posisi mata kullah dolam semester dapal dilakukan dengan dua
cara yoilu secara senal Pillhan cara seral didasarkan pada perimbangan adanya
struktur atau logika kelimuan/keahlian yang dianut, yaily pandangan bahwa suatu
penguasann pengeinhuan lertentu diperfukan untuk mengawall pengetahuan selanjulnya
(prasyaral).

Berikut diagram kerangka kurikulum inti DIl Teknik Gigl
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Gambar. Kerangka Kurikulum
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEMATAN
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BAB IV
STRUKTUR DAN DISTRIBUSI MATA KULIAH

A Struktur Mata Kullah (Terlampir)

Strukiur mala kuliah yang tersusun berjumlah B6 SKS dengan total SKS untuk mata
kullah teori 43 SKS, Seminar atau benluk lsin (S/BL) barumiah 1 SKS dan

Praktikum/Kiinik/Lapangan (P/L) berjumiah 48 SKS.

STRUKTUR MATA KULIAH PENDIDIKAN PROGRAM
DIPLOMA lll TEKNIK GIGI
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Kode
MK

MATA KULIAH

Bobot

Teori

3\51

TGILAZ04

Gigl Tiruan Lengkap
Lepasan Sederhana

4

.

TGlIlA402

Gigi Tiruan Lengkap
Kompleks

L% ]
-

TGIIIA304

Gigl Tiruan Kerangka
Logam Sederhana

TGIlA4D4

Gigl Tiruan Kerangka
Logam Kompleks

TGIAZ03

Gigl Tiruan Cekat Akrilik

TGIIAI0S

B OIBR8 R

Edii_ﬁuan Cekal Metal

TGINA303

Gigl Tiruan Cekat
Mahkota Metal Porselen
(PFM)

TGlIASO3

Gigl Tinuan Cekat
Jambatan Matal
Pomsalan (PFM)

TGIILA401

Orithadonll Lepasan akif

TGIIASDY

Orthadontl Lepasan
Pasil

TGII1A403

Maxillo Facial Intra oral

TGIIAS02

Marxillo Facial Extra ol

2|88 B2 B

TGIABH

Prakilk Kerja Lapangan
(PKL)

=

TGIIABD2

| B R

Laporan Tugas Akhir
(LTA)

e | BN =k 3| B3|
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Prosentase berdasarkan Jumlah SKS{"%)

100

43

1.16

Jumiah Jam

5160

Prosentase berdasarkan Jumiah Jam PBM

(%)

100

1.186
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8. Distribusi Mata Kuliah (Terlampir)
DISTRIBUSI MATA KULIAH PENDIDIKAN PROGRAM

DIPLOMA )il TEKNIK Gl
L TOTAL
== ‘SKS
KULIAH [~ EoRi] PRAKTIK|  SKS
TGIIATDY | Agama 2 2
TGIIAN02 | Pendidikan Kewnrganegaraan 2 2
TEIAI03 | Pendidikan Pancasila 2 _ 2 |l
TGIIAI04 | Dental Anatomi 2 3 JF 5
TGIAT05 | Dental Matorial | 1 1 __L 2
TGIIAI06 | Anatomi Fisiologi 1 T
Kesshatan dan Kesslamatan 1
1
TGHIA10T Kerja (K3)
TGHIATDE | PP Alat | 5 1 2
17
TOTAL SKS
4
2
( 4
g
Gigi Tiruan Lengkap
TGUIAZ04 1y ooasan Sederhana 2 2 4
TGIIA205 | PP Alat il i 1 2
TGIIAZ06 | Bahasa indonasia 2 2
5 JUMLAH SKS 10 i 18
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SEMESTER I
KODE MK MATA KULIAH e AL
TEORI PRAKTIK
4 | Gigl Tiruan Sebagian
TGIIAZD I i . 3
TGIIAIDZ | Metode Penelliian B P
303 | Gl Tiruan Cekat Mahota
o Porselun (PFM) < ‘ E
Gigl Tiruan Sebagian
TGUA3DS | Lepasan Kerangka Logam 2 2 4
Sedsrhann
TGINIA305 | Gigi Tiruan Cekat Metal 3 3
JUMLAH SKS 6 10 16

[ —= ":..j!
b I.-' '.h-.-l.';' '—J u‘r i b k

TOTAL SKS
TGHIA4D Drthodonti Lepasan u 2 F
1 Akt
TGIIA40 | Gigi Tinian Lengkap
2 Lepasan Kompleks E 3
TGIAD | | MaxliloFacial intra Oral 2 3 5
Gigi Tiruan Sebagian
Tl'illl.llilrﬂ I K o 3 "
Kompleks
TGlIA40 Manajemen 2 )
3 Laboratorium
T{:IIIME Etika ’ 1
JUMLAH S5K5 T 1" 18
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TGIIASDY Orthodont Lapasan Pasil 2 i
TGIARD2 Maxillo Factal Extra Oral 1 1 2
Gigl Tiruan Cekat
| TGUAS3 | jembatan Porselen (PFM) z | 3
Pandidikan
TGIIASD4 Kesshatanh kal (PIM) 2 2
JUMLAH SKS 3 5 ]
[— — =" —_.-.—-ﬂ ...- i v—._-.
Praktlk Kena
TGIIABOY Lapangan (PKLY 5 5
Laporan Tugas
TGUIABDZ | 5.0 4 4
JUMLAH 5KS 0 ) 9

C. RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

RPS ‘mdalah dokumen program pembelajaran yang dirancang untuk menghasilian
lulusan yang memiliki kemampuan sesuai CPL yang ditetapkan, sehingga harus dapal
dilelusuri keterkaitan dan kesesuaian dengan konsep kurikulumnya.

Fade prinsipnya rancangan RPS dilitk beratkan pada bagaimana mamandu
mahasiswa belajar agar memiliki kemampuan sesual dengan CP lulusan yang ditetapkan
dalam kurikulum, bukan pada kepantingan kegiatan dosen mangajar. Pembelajaran yang
dimncang adalah pembelajaran yang berpusal pada mahasiswa (sfudent cenired leaming
disingkal (SCL). RPS atau Istilah lain, wajib ditinjau dan disesuaikan secara berkala
dengan perkambangan iimu pengetahuan dan teknologi,

-_—
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Sistematika Dalam Pembuatan RPS sebagai berikut:
| MNama program stud|
Sesual dengan nama progam  studi  yang  tercanlum  dalam ijin
pembukaan/pandiianfoperasional yang dikeluarkan oleh Kemanterian,

2 Nama dan kode, semester, sks mata kuliah/modul
Harus sesuai dengan rancangan kunbulum yang dijalankan

3. Nama dosen pengampu
Dapat diisi lebih dari satu orang bila pembelajaran dilakukan oleh suatu tim
pengampu (Team feaching), atau kelas parallel,

4 Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kullah

CPL yang lentulis dalam RPS merupakan sejumiah capaian pembetajaran lulusan
yang dibebankan pada mata kulish ini, yang bisa terdin dafiunsur sikap, ketrampilan
umum, ketrampilan khusus, dan pengetahuan, Rumusan’ capaian pembelajaran
lulusan yang telah dirumuskan dalsm dokumean kirkulum dapat dibabankan kepada
beberapa mala kulish, sshingga CPL yang dibebafkan kepada suatu mata kullah
merupakan bagian darl usaha untuk member kemampuan yang mangarah pada
pamanuhan CPL.

5. Kemampuan akhir yang direncanakan di setiap tahapan pembelajaran
Merupakan kemampuan’tiap tahap pembeiajaran yang diharapkan mampu
berkontribusi pada pemenuhan 'CPL yang dibebankan, atau merupakan jabaran dani
CP yang dirancang untuk pemenuban sabagian dari CP lulusan.

& Materi Pembelajaran

Materi pambeisjaran yang terkall dengan kemampuan akhir yang hendak dicapai.
Deskripsi mater) pembetajaran dapal disajiken secara lebih lengkap dalam sebuah
buku' ajar atau modul atau buku teks yang dapatl dilatakkan dalam suatu laman
lﬂhh'rpga mahasiswa pesaria mata kuliah inl dapat mengakses dengan mudah. Materi
pembelajaran inl merupakan uraian dari bahan kajian bidang kellmuan (IPTEKS) yang
dipefajari dan dikembarigkan oleh dosen atau kelompok dosen program studi. Mater
pembelajaran dalam sualu mata kuliah dapat berisi bahan kajian dengan berbagai
cabang/raniing/bagian dari bidang keilmuan atau bidang keahlian, terganiung konsep
bentuk mata kuliah atau modul yang dirancang dalam kurikulum, Bila mata kuliah
disusun berdasarkan satu bidang kellmuan maka materi pambelajaran lebih difokuskan
(secara parsial) pada pendalaman bidang keilmuan tersabut, tetapi apabila mata kuliah
lersebul disusun secara lerintergrasi (dalam bentuk modul atau blok) maka mater

-_—
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pembelajaran dapal bersi kajian yang diambil dar| beberapa cabang/ranting/bagian
pidang keimuan/keahlian dengan lujuan mahasiswa dapat mempelsiari secars
wrintergrasi keterkaitan beberapa bidang kellmuan atau bidang keshlian. Kedalaman

dan keluesan malerl pembelajaran mengacu pada CPL yang dirumuskan dalam
kurikuburm,
7. Melode pembelajaran

Penstapan melode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan bahwa
kemampuan yang diharapkan lelah diletapkan dalam suatu tahap pembelajaran akan
tercapai dengan melode/model pembelajaran yang dipilh. Metode | model
pembalajaran bisa berupa: diskusi kelompok, simulasi, studi kasus, pembelajaran
kolaboratif, pembetajaran koopersiif, pembelajsrman berbasis proyek, pembelajaran
berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain yang dapal gecara efehil
memiasilitasi pemenuhan capaian pembalajaran lluzan Seliap mala kuliah dapat
menggunakan satu atau gabungan dari beberapa metode pembelajaran.

B. Waktu

Wakiu merupakan takaran wakiu sesusl dengan beban belajar mahasiswa dan
menunjukan kapan suaty kegiatan pembelajaran dilakssnakan. Waktu dalam satu
samesier yakni mulal minggu ke 1 sompai ke 18 (bisa 1/2/3/4 mingguan) dan wakiu
yang disadiakan untuk mencapal kemampuan pada tiap tzhap keglatan pembelajaran.
Penatapan lama waktu di setinp tahap pembelsjaran didasarkan pada perkiraan bahwa
dalam jangka wakiu yanp disediakan ralz-rala mahasiswa dapal mencaEpm
kemampuan yang lelahl ditetapkan mielalul pengalaman belajar yang dirancang pada
tahap pembelajaran tersebut.

9. Pengalaman belajar mahasiswa

Pengaldman, Belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskaipsi tugas yang
harus dikerjzkan olgh mahasiswn selama satu semesier, ndalah bentuk kegiatan
belajar mahasiswa yang dipilih agar mahasiswa mampu mencapai kemampuan yang
diharapkan di sefiap tahapan pambelajaran, Proses ini termasuk di dalamnya kegiatan
asesmen proses dan hasil belajar mahasiswa.

10. Kriteria, indikator, dan bobot penilalan
Penilaian mencakup prinsip edukatil, otentik, objekilf, akuntabel, dan transparan
yang dilakukan secara lerinlagrasl. Kriteria menunjuk pada standar keberhasidan
mahasiswa dalam sebuah tahapan pembelajaran, sedangkan Indikator merupakan
unsur-unsur yang menunjukken kualitas kineda mahasisws. Bobol penilaian
merupakan ukuran dalam prosen (%) yang menunjukkan proseniase keberhaailan
salu tahap penilaian lerhadap nital keberhasilan keseluruhan dalam maia kuliah,

_—
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%
11 Datiar reforens|
Hensl buky atuu bentuk lain nyn yang dapal degunakan sebsgni
sumbar belajar dalam pembalajaran mat kuliah

12 Format Rencana Pombalajaran Semester
Untuk format RPS dapat dilihal pada table . Barkul ini

e

RI™S
(RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER)

| Wams Matakulish P wenKode { .. Demester:... BKE:.,
! Jurusas/ Program Studl: DI Tekalk Gigl
| Dosen Pengampu  JOOORS—— I

uan akhir | Kajian | Pembel belajar Penilaisn | MNilal
Ke yang mahasiswa dan
kan
1| =)
l |
6. Daftar Referensi

Rangkaian RPS program Studi DIl Teknik Gigi Per Mala Kuliah (dapat dilihat pada
lampéiran ).

13 Rancangan Tugas Mahasiswa (RTM)
Formal rancangan tugas mahasiswa ini untuk rancangan tugas mahasswa

larstruktur. formal sebaga berkut:

_——
s
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D. Rancangan Tugas Mahasiswa

_—

RTM
RANCANGAN TUGAS MAHASISWA,

5\
?

g
:
:

a. Obyek garapan:.................... PR,

b. Yang harus dikerjakan : .. - R LR N TP
Batasan batasanva'........... N AR

e Metode/carn ngerjakan: ... IS, & 0 |
Acuan yvang digunalean ; ... Shm s e

d. Deskripsi luamn tugas : ............._. L. .20 i
Yang dikerjakan o i Nl i

]
B ks R o, W el A
hd - - reaw - i-E- i ey SRR LD NN R RS ‘l‘* |
€. . PRy ok R Werini” W

w
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PUSAT PENDIDIKAN SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN

BABV
GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN KURIKULUM

A. Beban dan Lama Studi
Beban SKS diploma figa Teknik Gigl sebanyak 108 SKS yang lerdin dan 86 sks yang

disepakatl menjadi SKS yang tertuang dalam kurkulum intl pendidikan diploma liga
Teknik Gigi dan 22 SKS merupakan penambahan darl masing-masing institusi
penyelenggara sesual dengan visl, misi dan kearifan lokal,

Lama masa studi penyelenggaran pendidikan Diploma Iil Teknik Gigi yailu 3 (hga)
sampai 5 (ima) tahun dan semester merupakan satuan waktu proses pembelajaran efeklif
selama paling sedikil 16 {enambelas) minggu, termasuk ujian tengah semesier dan ujian
akhir semesier. Satu tahun akademik terdii dari 2 (dua) semesier dan dapat
menyslenggarakan semester antara. Untuk semesier antara paling sedikit tatap muka 8
(gelapan) minggu dan bobot SKS paling banyak 9 (sembilan) sks

Baban normal belajar mehasiswa adalah B (dalapan) - 8 (Sembilan) jam per hari atau
48 (empat puluh delapan) — 54 (ima pulub empat ) jam per'minggu setara dengan 18
(delapan balas) = 20 (dum puluh) sks per samosier.

Saty sks pada bentuk pembelajaran kuliah, responsi dan tutorial, mencakup:
». Kogiatan belajar dengan iatap’ muka 50 (ima puluh) menit per minggu per
samester,
b. Kegiatan belajar dengan penugasan terstrukiur 60 (lima puluh) menit perminggu per
semesier, dan
¢ Kagiatad belsjdr mandifl 60 (enam puluh) menit per minggu per samestsr.
Satil sks pada beniuk pemnbelajaran seminar atau bantuk pembelajaran lain yang
sajenis, mencakup:
a Kegiatan belajsr tatap muka 100 (seratus) menit per minggu per semester; dan
b, Kegialan balajor mandiri 70 (enam puluh) menit par minggu per semasier,
Salu sks pada bentuk pembelajaran prakilkum, prakiik lapangan, penelitian,

pengabdian kepada masyarakat dan/atau bentuk pembetajaran lain yang setara, adalah
170 (seratus enampuluh) menit per minggu per semestar

—
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n. Peserta Didik

Pesarta didik diploma 1l Teknlk Gigi adalah lulusan sekolah Menengah umum (SMU)
dan Sekolah Menengah Khusus (SMK) semua Jurusan, Madrasah Aliyah (MA), D1
Sekolah Tinggi Teknik Gigl (SPTG). Seluruh mahasiswa yang telah memenuhi syarat dan
ketentuan yang diprasyaratkan oleh Program studi Diploma Tiga Teknik Gigi yaltu:

1. Dinyatakan lulus ujian tulls seleksi penerimaan mahasiswa bar

1. Dinyatakan lulus tes lanjutan yailu tes kesahatan, telah memenuhi prosedur dafiar
ulang dan ditetapkan sebagai mahasiswa program studi Teknik Gigi

3. Mahasiswa akiil yang mengliutl keseluruhan proses pembelajaran baikteari, praktek
laboratorium dan praktek lapangan pada prodi Teknik Gigl.

C. Kualifikasl Dosen

Dosen diploma tign Teknik Gigi minimal lulusan magister (S2) kesehatan atau
magister yang relevan dengan mata kuliah yang diampu. Kompetensi dosen dinyatakan
dangan sertifikal pandidik dan atau sartifikal lainnya.

0. Metoda Pembelajaran
Metode pembeisjaran diploma tign-Teknik, Gigi menerapkan beberapa metoda
pembelajaran seperll leorl, prakik laboratorium dan prakilk lapangan serta metode
l@innya yang dikembangkan oleh nstilusi masing-masing. Baniuk pembelajaran
sebagaimana dimaksud dapat berupa kuliah, responsl dan tulorial, seminar, dan
praktikum Isboratolurm stau prakiilapangan,

E. Fasilitas Dan Sarana Pembelajaran
Fasilitas pembelajaran yang digunakan institusi diploma tiga Teknik Gigi disesuaikan
dengan kebuluhan isi dan proses pembelajaran yang mengacu pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Paling sedikit terdin atas :
1. Lahan
Berada dilingkungan yang secara ekologis nyaman dan sehat untuk menunjang
proses pembelajaran. Bangunan perguruan tinggl harus mamillki standar kualias.
Bangunan perguruan tinggl harus memanuhl persyaralan  keselamatan,
kesahatan kenyamanan dan keamanan, seita dilengkapl dengan instansi listrik yang
berdaya memadai dan instalasi, baik limbah domestik maupun limbah khusus apabila
diperiukan.

e — —  ——___—————————————————— |}
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7 Ruang Kelas
Ruang kelas harus memenuhi kelengkapan dan kenyamana ruang kelas yang akan
mengoplimalkan capaian proses pembelajaran, Dilengkapl sarana pendukung saperti
natebook computer, hquid crystal display (LCD) dan air Conditionar (AC)
1 Laboratorium yang sesual dengan capaian pembelajaran diploma tiga Teknik Gigi
Labaratonum merupakan sarana uniuk mengimplementasikan teori yang diperoleh
didalam kelas dalam mengembangkan keahlian sesual dengan tuntulan capaian
pembatajaran
4 Perpusiakaan
a Menyediakan buku lerban yang diperukan unfuk kelancarsn proses pengajaran
dan penaliian
b, Memberi lzyanan kepada pengguna yang ingin membaca atau mencari buky
¢ Melayani peminjaman buku atau kepada mahasiswa, tenaga pendidik, karyawan
dan anggota perpusiakaan lainya
d Melayani pengemballan buku atau  koleksl mahasiswa (karya  lulls
imiah/sknpsilaporan PBLPKL) kepada mahasiswa, tenaga pendidik, karyawsn
dan anggola perpustakaan |ainya
¢. Manyediakan web perpustakaan sehingga mahasiswa, lenaga pendidih, karyswan
gan anggata perpustakaan lainnya dapat mengaksas layanan pepustakaan dengan
mudah
5 Tompal berolah raga
Tempal uniuk barkesanian
Ruang Unit Kegiatan Mahasiswa
Ruang pimpinan-pergurian inggi
Ruang dosen
|0, Ruang tata usaha
||, Fashitas wmum : Jalan, oir, Nstrik, jaringan intemet, dan sarana prasaran lain yang
dibutubkan sesual dengan peraturan dalam penyelenggaraan pandidikan diploma tiga
Teknik Gigl

& o = B

F. Lahan Praktik
Lahan Prakiikum adalah tempal prakiik yang memenuhi krlena yang disyaratkan dan
berada diluar institus! pendidikan untuk menerapkan imu pengelahuan dan katersmpilan
yang lelah didopat mahasiswa dinsiitusi dalam pencapaian kompelensi yang sesuai
dengan kurikulum

B ———_ S
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e —————
Pandidikain aiploma diperuniukan guna menghasilkan lulssan yang lerampi dan siap
quna dalam kegiatan prakiisnya Oleh karena itu, pembelajaran praktek yang diatur dalam
jurkulum pendidikan diploma memiiki porsi yang lebih besar dibandingkan dengan
pemielajaran teorinya Pembelajaran prakiek program studi diploma 1l Teknik Gigi terdin
dari pembalajaran prakiok sboratorium dan prakiek lapangan. Prakiak kera lapangan in
mafupakan bagian yang tdak lemisahkan dar sistem pembelajaran dan merupakan
wadah yang fepal untuk mengaplikasikan pengetahuan, siknp, seria kelrampdan yang
diperoleh pada proses belajar mengajar. Prakiek kena lapangan beriujuan unbuk
membenkan pengalaman belajar dan ketrampitan kapada mahasiswa agar memperoleh
hasil yang efisien, efeidildan opimal dalam mengelola data stau informasi, sena
mangimplementasikan hasil pada saat infervensi kepada masyarakal

Standar lahan prakilk adalah kriteria minimal yang harus dipenuhi oleh [shan peaktik
dalam melaksanakan pembeisaran uniuk mencapal kopeténsi peserta didik Untuk
mencapal kopetensi sesual dengan kurikulum | dibutuhlaan standar jenls lahan prakiik
sopart -

4 Rumah sokit tipe A dan B

b institusi Fakultas kedokiaran gigi

¢ Laboralorum Taknik Gigl

4 Rumah sakit gigi dan mulut

Kritaria tahan praklik yaitu:

a mmmmnﬁummmm#mmmm

b. Adanya Sarang dan Prasarana Laboratorium Teknik Gigi sesual dengan capaian
pembelajaran

c. Adanya kesjasama (MOL) antar institusi

G. Evaluasi Belajar
Evaluasi belajer alau Penilaian pembelajaran merupakan krilera minimal lentang

penilgian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian
pembetajaran lulusan, Penilalan proses dan hasil belajar mahasiswa sebagaimana
dimaksud mencakup prinsip penilatan, Taknik dan instrumen penilazan. Mekanisme dan
prosadur penilaian; Pelaksanaan penilaian; Pelaporan panilaian, Kelulusan mahasiswa

.=#
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i, Prinsip Penilaian

Tabel. Prinsip Penilaian

"No | Prinsip Penilaian

Pangertian

1 Edukatif

Merupakan penilaian yang memivasi mahasiswa agar
mampy memperbaiki perencanaan dan cara belajar =erta |
maraih capaian pembelajaran lusan

2 Olentik

Merupakan penilaian yang berorentasi pada proses belajar |
yang berkesinambungan dan hasil  belajar yang |
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saal proses
pambalajaran besdangsung,

3 Objekt!

Merupakan penilaian yang dwiasarkan pada siandar yang
disepakali antara dosen dan mahasiswa sertn bebas dari
pangaruh subjektivitas penilal dan yang dinlisl

Merupakan penilaian yang dilaksanakan sesual prosedur
dan kritaria yang jeias, disepaksli pada awal kuliah dan
dipahami cleh mahasiswa

3 Transparan

Merupakan penilaan yang prosedur dan hasil penilaiannya
yang dapal digkses Dleh samua pamangky kepentingan

| Teknik dan Instruman Penilalan

g Teknik Panilaian

Tabel Taknik dan Instrumen Penilaian

~ Panilaian Teknik Instrumen
Sikap Obsarvas n. Rubrik untuk pendaian proses
dan atau
Katzrampilan Dbservasl, partaipasl,
l.lmumi | ; Gl b Porioloko atau karya desain
Ha!m'mﬂm unjuk kerja, tes terulls, tas niuk penilaian hasil
Knh Q ligan, dan angket
LsLS
Penguasaan
Pangatahuan
Hasil akhir peniaian merupakan integrasi antara berbagal teknik dan instrumen

panitaian yang digunakan

Penilaian capaian pembelajaran dilakukan pada ranah sikap, pengetahuan dan
keterampllan secara rinci dijelaskan sabagal berikut:
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1)

2)

2

Penilaian ranah skap dilakukan melalsl leknik observasl, penllatan din,
penilaian antar mahasiswa (mahasiswa menila kineraj rekannya dalam saty
bidang atau kelompok) dan penilatan aspek pribadl yang menekankan pada
aspak benman, berakhiak mulia, percaya di. disiplin dan bartanggung jawab
dalam benntagrasi secars efektil dengan lingkungan sosial, alam sekitar  sera
dunia dan peradabannya.
Penilaian Ranah Pengatahuan

Penilalan ranah pengetahun berbagal bentuk tes tulls dan tes isan yang
secra leknis dapal dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.
Secara langsung maksudnya lalah dosen dan mahasiswa bertemu secars tatap
muka saal penilakan, misalnya seminar, ujian laporan tugas akhir sedanglan
scera lidak langaung menggunakan lambar soal ujian lulis

Penitaian Ranah Keteramplian

Penilaian mmnah keterampilan melalul penilaign kinera yang dapal
disalenggaraka malalul praktikum, prakiik, simulasi. prakiek lapangan dan Twim-
lsln  yang memungkinkan mahasiswa’ unik dapat  menibgkatkan
kelerampllannymn

2 Instrumen Penilaian

Tabal. Contoh 1 Insiruman Panilnian Presentasi Makalah

I

SKALA
DIMENSI | Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat Kurang
Skor = B Skor 8180 | Skord1-60 | Skor 214D Skor £ 20
Organisasl | Tarorganisasi | Terorgansas | Presentasl | Cukup fokus | Tidak ada
dengan dengan balk MmUY namun bukdt organisasi yang
merdyajikan | dan menyajikan | fokus dan kisrang jelas, fakin lidak
fakia yang fakin yang manyajikan mancukup manggunakarn
didukungaleh | monyakinkan | bebarspa unfuk mendukung
conah yang | unuk bukdi yang digurakan penyataan
telah dianalisis | mendukung mendukung | dalam menatik
seusal konsep | kesimpulan- kesimpuian- | kesimpuian
kesimpulan kesimpulan
Isi Mampu Isi akural dan fsl sacam Isinys kurang Isinya lidak
menggugah lengkap. Para | umum akural, | akurad, karena | akural alau
pandengar pandengar letapl tidak tidak ada data | tedaly umum
wntik menambah lenghkap. Para | fakiual, lidak atau kadang
mangambangk | wawasan bary | pendangar manambah menyesalkan
an plkiran lentang lopik | besa pemahamam
L tersebut mempelajan | pendengar

—

KLIRTKUILLM INTT DEPLOMA 11 TEKNIK GIGI




PUSAT PENDIDIKAN SUM HERDAYA MANUSIA KESENATAN

SKALA

DIMENSI Sangat baik Baik Cukup iﬁr_Ini Sangat Kurang
Skor 2 B1 Shor61-80 | Skor4180 | Shor 2140 Bher <20
baberapn
fakta yang
lersiral, istapl
mureka tidak
menambah
wawasan bary
tentang topik
L torsabul
Gaya Barbicara mahasiswa Secara wmum | Berpaiokan ‘Mahasiswa
Presentasi | dengan lenang dan mahasiewa | pada catatan,” | cemas dan tdak
semangat, menggunakan | tenang letapi ud-h adaide | nynman dan
mentular infonasi yang | denga nada membaca
semangal dan | tepal, berbicara | yang datar ﬂlhl#.'lll'lﬂhll'l berbagal catatan
antusisama tanpa dan cukup diluar catatan, | daripada
para pendengar | berganiung sering suara monoton. | berbicara.
lanpa catotan | bergantung Pendengar
dan pada catatan. sering diabalkal
barinteraks| Kadang- Tidak lerjad:
secara intonsil | kadang kontak mata
dengan hontak mata karena
pendangir dengan mahasiswa labin
Mahasisws pendangar banyak melihat
salalu koftak | diabaikan, ke depan atau
mata dengan layar
pandangar
Tabel, Contoh 2 Instrumen Penilaian Bentuk Lain Makalah deskriptif
GRADE ~ _SKOR INDIKATOR KERJA
Rancangan yang disajilan lidak leratur dan tidak
-
Sangat Kurang 20 menvalenailien pecmatalafian
Ra kan
P 2440 ncangan yang disajikan lerslur namun kurang
manyelesalkan permasalahan
Rancangan yang disajikan lersistematis, menmysiesaikan
Cukup 41-60
masalah, namun kurang dapal dimplementasikan
B o180 Rancangan yang disajikan sislemalis, menyelesaikan masalah,
dapat dilmplementasikan, kurang Inovalil
Rancangan yang disajikan sislemalis, meneyelesaikan
1
Sanges S 8 masalah, dapat dimplementasikan dan inovatit

————————————————————>
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—
TABEL CONTOH 3 Instrumen Penilaian Makalah Yang Barsifat Menyeluruh
KOMENTAR

NILAI MILAI TOTAL
{Catatan)

DIMENSI

BOBOT
!_Pgnmmu.un Maten 0%
0%

Kelepatan
Menyalesaikan
Masalah
Kamampuan
Komunikas!

===

| Kamampuan
menghadapi 10%
Pertanyagan

Kelangkapan alal
peraga dalam 10%
. prasenias:
NILAI AKHIR 100%

20%

Penilaian Portofolo

Penilaian poriofolio merupakan penilalan berkelsnjutan yang didasarkan pada
kumpulan informasi yang menunjukdan puhmm capalan belajor mahasiswa
dalam saty poriode tertentu. Infommas! tersebul dapal besupa karya mahasiswa dan
mmpmwmmdmmuhﬁmﬂm capalan pembatajaran,

Macam penilaian portofolic adalah sebagal berikut.
Poriofolic  perk@mbangan, ‘berisi koleksi anefak karya mahasiswa yang
menunjukkan kemdjuan pencapalan kemampuannya sesual dengan lahaan
Hﬂlrmﬂﬁdﬂ:hﬂ
Polofolio pamer/showcase berisi anefak karya mahasiswa yang menunjukkan

hasi kinerja bolajar terpaiknym.
Pardfolio komprahensif berisi arefak hasil karya mahasiswa selama proses

pambalajsran.

4. Mekanisme dan prosedur Penilaian
Mekanismie dan prosedur penilsian dalam proses pembelajaran sebagalmana
dimaksud diatas lerdin dari.
2 Mekanisme penilaian mancakup:
« Manyusun, menyampaikan, menyepakali tahap, eknik instrumen, kritaca,
indikator dan bobol penilaian antara penilai dan yang dinilai sesual dengan

rencana pembetagaran
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« Melaksanakan proses penilatan sesuai dengan tahap, taknik, Instrumen, kniteria,
indikator dan bobal penilaian antara penila dan yang dinilai sesusi rencana
pembelajaran

» Membenkan umpan ballk dan kesempatan untuk memparanyakan hasi
penitaian kepada mahasiswa,

* Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belsjar mahasiswn secara
akunlabel dan transparan.

b.  Prosedur peniaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberan lugas dan
soal, observasi kenerja, pangambalian hasi obssrvasl dan pamberian nilal akhir

5 Pelaksanaan Penilatan

Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud di atas, dilakukan sesuai dangan

rencana pembelagaran, dan dilakukan oleh

¢ Dosen pengampu atau tim dosen pengampu;

b. Dosen pengampu atsu lim dosen pengampu dengan mengikul sertakan
mahasiswa. dan/atau

¢ Dosen pengampu alou Um dosen pengampu dengan  mengikutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan.

i Polaporan Penilalan
Palaporan penilaian sebagaimana yang dimaksud tiatas mencakup:
a. Pelaporan penilalan berupa kualifikasi kebertasilan mahasiswa dalam menempuh
suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:

HURUF ANGKA HATEGORI
A 4 Sangal Balk
B 3 Baik
C 2 Cukup
D 1 Kurang
E 0 Sangat Kurang

b. Penllaian dapat menggunakan huruf antara dan angka antara untuk nilsi pada
kisaran 0 (nol) sampal 4 (empat)

c. Hasil penilaian capalan pembelajaran lulusan di bap semester dinyatakan dengan
indaks prestasi semester (IPS),

IPS = § ni=1 (Nilai angka X Besar sks MK)
~ Sri=1[{Besar sks MK yang telah dilempuh selama 1 semesier

d. Hasil panilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program studi dinyatakan
dengan indeks prestasi kumulatif (IPK)

-$='
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ﬂﬁﬂj—_—_s
IPK =3 ni=1 [Nilai angka X Besar sks MK)
¥ ni=1(Besar sks MK yg lelah ddempuh pada akhir program

e Mahasiswa berprestas| adalah mahasiswa yang mempunyal indeks prestasi
semester (IPS) > 3,50 (Iga koma lima nol).
Kelulusan Mahasiswa

Kelulusan mahasswa sabagaimana dimaksud diatas mencakup:

1) Mahasiswa program diploma Teknik Gigl dinyatakan lulus apabila teiah
menempuh seluruh beban belajar yang diietapksn dan memilikl capaian
pembelajaran lulusan yang ditargetkan oleh program studi dengan indeks
prestasi kumulatf {IPK) lebih basar atau sama dengan 2,00 (dua koma nok nol)

2) Kelulusan mahasiswa dari program diploma Teknik Gigi dapat dibsfiian predikat
maemuaskan, sangat memuaskan atau pujian dengan kriteria:

Tabel Predikat Kelulusan Diploma Teknik Gigl

IPK PREDIKAT HELULUSAN
200-2.T5 .
2.76-3,00 Memuzaskan .
3,01-3,50 Sangat Memuaskan -
»3.50 Dengan Pujian
Mahasiswa program Diploma Il (iga) Teknik Gigl yang dinyatakan lulus berhak
memparctah:
n ljazah;

b, Serifikal profesi bag: lwiusan program profesi,

¢ Serfifikal kompelens!, bagi lulilsan program pendidikan sesuai dengan
waahlian dalam cabang lmunya dan/atay memilikl prestasi di luar program
studinya;

d, Gelan

. Suratketerangan pendampingan jazah, kecuali ditentukan kain aleh peraturan

3] Sedifikat profesi/Sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hurul b diterbitkan oleh
perguruan fingg bersama bersama Kemenlerian, Kementerian fain, Lembaga
Pamenniah Non Kementerian, dan/atau Organisas| Profesi.

. Tahap Evaluasi Hasil Program Pembelajaran
Evaluasi program pembelajaran bertujuan sebagal sumber data dan informasi dalam
pengambilan keputusan perbalkan dan pengembangan mulu pembelajaran (sesual
denga SN Dikti pasal 38 ayat 2). Evaluasi program pembelajaran dapal dilakukan dengan
pengisian angkel sebagal berikut:

e ———— -~
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N0 | PERTANYAAN LINGKARI ANGKA PILIHAN ANDA
{1) bdak jelasbdsk parmal dielaskan
Seberapa [BkEs rencana i i
saran mata (2) hurang pelms/dierangkan secara hsan
huliah inl7 (3] |slasdiizrangvan ditulls di papan
atau mnsparansl
(4) sangat jedss/ diteranglean, dicetak & can bagian
e (1) Sangat ssdikit eraksana dengan bak (< 25% )
parmtrelajann tarsabut (2) Sedikit yng inraksana dengan baik (>25% - 50% )
ierlaksana dangan baik? ﬁ]hnﬁmmwm:rmﬁ’k}
[4) Hampir samia hernksana dengan baiki> T5% |
Rala-rata berapalama | (1)  diskusi Aanya awab beriangsung raty- rsts <157
deskusi Manya jawab (2)  masih jamng dan kurang intensif 157 307
verfangsung pada setiap | (3)  hanyak deskusi den culup intersif ( 30 1 jam ) |
ataip ks 7 il:; banyak diskusi dan sangat intansi { >1 jam |
Sal b -sraidart sangal sedikd | kurang dari 20 % )
yang bism ancin sesp | ) S0 ey
W
dangan jelns ? (4) hampir diatars 60 % §
{1) tidak barryak barmantaal /
Sabermpa besar mantaal beban saja.
dar tugas yang diberiian | (2) sedikit monsmbah kemampaan .
dosen? {3) banyak menambah kEmaEmpUan
[4) sangal bamywk menambah ksmampuan
(1) tidak perman dibahas dan Baak
dikgméialican
Apakah tugas 2s/UTS [} dibahas spcam wmum , boras fidak
svaluasi dan daambalikan
koreks| yang memadal 7 | (3) diithas secar Ancl berks bdak
[l},mmmmm
Seberapa banyakanda | (1) kurangsskall
up to date? (Jumal, busfrynk
informanl ban, komeks Bangal honysh
F Sabecage 166F
(1) tatak pamah lepal wakiu
perkuiliahan inl (2) jarang tepat wakty
B | bemlangsung tepal Wakil |~ ooing impat wakiu
bk il irapLin iﬂmmm
pihimya?
Bantuk pembalajarsn
yang dijalankan, (1) menjadi sangat tidak berminat
meninghatian rminat dan | (1) berminat dan semangsl
samangat belajar (4] sangat bergairah dan bersamangat
I.I.l!l'.'l'
Apakah proses (1) tidak jolas | Udak shsdmnis.
0 avalunsipenilaian belajar | (2) jelns | kurang akndermis
manasEwa pas {3) jelas dun akadeiis
dan akadermnis 7 {4) hampir semua jolas dan akademis
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ﬁﬁm

BABWVI
PENUTUP

Kurikulum merupakan salah salu bagian inti dan penyelenggaraan pendidikan tinggl
Keberhasilan penyelenggaraan proses pembelajoran  sangal berganiung  kepada
perencanadn program yang akural, pelaksanaan yang berkualtas dan peniisian
perkesinambungan secara penodik.

Penerapan kuffkulum pendidikan tinggl Diploma Il (tiga) Teknik Gigi ini dapal
dikembangkan sesual dengan kebutuhan dan kondisi lerkini masing-masing institusi dengan
mengacu kepada capalan pembelajaran yang telah difetapkan. Untuk manghasilkan lulusan
Ahli Madya Teknik Gigl (AMA.TG) yang barkualitas, diperiukan pengaturan proses beiajar
mengaiar yang sesual dengan capaian pembelajaran yang didukung oleh dasen yang
berkualitas dan berdasarkan keahlian dalam mww

Akhir keberhaslian panerapan kurikulum Ini akan mmﬁ:ﬂﬁlm bila pengelciaan
pendidikan tinggl dilaksanakan secara profesional, pandidikidasen m"hﬂﬂuﬂﬂ-ﬂl sarla
poserta didik yang bermotivasi tinggi untuk mencapal capaian pembelajaran yang ditetapkan
sshinggn menghasilkan lulusan yang berkarakier, kompeton dan befdaya saing
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